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Pengembangan Multimedia Face Identification
Menggunakan Metode Viola Jones Code Matlab




Sistem pendeteksian objek ini bisa diaplikasikan pada sebuah benda atau pada anggota
tubuh manusia. Teknologi biometrik merupakan teknologi yang memanfaatkan
anggota tubuh manusia sebagai objek pendeteksian. Teknologi inilah yang dipakai
sebagai dasar sistem pendeteksi pada anggota tubuh manusia. Dalam bidang medis
sudah diketahui bahwa beberapa anggota tubuh manusia bersifat unik atau berbeda
dengan manusia lainnya. Salah satu bagian tubuh tersebut adalah wajah. Perbedaan
wajah manusia disebabkan karena perubahan atau perbedaan ekspresi wajah seperti :
tertawa, senyum, marah, sedih, dan lain-lain. Memakai algoritma Viola-Jones
mempunyai tingkat keakuratan yang cukup tinggi. Adapun wajah yang dideteksi
adalah posisi tegak lurus. Wajah yang dideteksi hanya meliputi mata, hidung, mulut,
pipi, (tidak termasuk rambut dan telinga). Waktu dan tempat penelitian ini dilakukan
di kampus Universitas Cokroaminoto Palopo dari bulan Juni-Agustus 2019, dengan
mengambil data file citra berwarna (RGB) dengan ekstensi JPG / JPEG / PNG yang
telah dikumpulkan dari Kelas Multimedia Pengelolaan Citra Digital. Pada penelitian
ini dipakai 20 citra uji untuk pendeteksian target wajah dengan Algoritma Viola-
Jones, Dan Menghasilkan Ekstraksi Ciri Yang Berbeda-Beda. Model pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini ialah model pengembangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model RnD Research and Development (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation) Penelitian dan pengembangan
merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat dipertanggung jawabkan
Adapun Tujuan Dari Pengembangan Multimedia Face Identification Menggunakan
Metode Viola Jones Code Matlab ini yaitu untuk memudahakan kita mendeteksi suatu
objek pada wajah dari segi ukuran, bentuk dan jaraknya dan membedahkan wajah dari
non-wajah (deteksi adalah langkah pertama dalam proses pengenalan).
.
Kata Kunci: Facedetection, Matlab, Violajones
1. Pendahuluan
Perkembangan ilmu serta teknologi dari sistem pendeteksi objek sudah
berkembang dengan sangat pesat, termasuk ilmu dibidang multimedia pengelolaan Citra
digital Sistem pendeteksian objek ini bisa diaplikasikan pada sebuah benda atau pada
anggota tubuh manusia. Teknologi biometrik merupakan teknologi yang memanfaatkan
anggota tubuh manusia sebagai objek pendeteksian. Teknologi inilah yang dipakai
sebagai dasar sistem pendeteksi pada anggota tubuh manusia. Dalam bidang medis
sudah diketahui bahwa beberapa anggota tubuh manusia bersifat unik atau berbeda
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dengan manusia lainnya. Salah satu bagian tubuh tersebut adalah wajah. Perbedaan
wajah manusia disebabkan karena perubahan atau perbedaan ekspresi wajah seperti :
tertawa, senyum, marah, sedih, dan lain-lain. Banyak metode-metode yang telah
diaplikasikan untuk mendeteksi atau mengenali wajah manusia. Metode-metode itu
adalah Artificial Neural Network, Fourier Decomposition, Eigenface, Fisherface,
Hidden Markov Models, Principal Component Analisis. Menggunakan metode Fourier
Decomposition atau Dekomposisi Fourier untuk mengenali wajah. Media sosial seperti
Facebook merupakan salah satu media aplikasi yang telah menerapkan pendektesian
wajah manusia. Dimana sebuah foto yang di-upload maka secara otomatis akan
mendeteksi wajah manusia tersebut.
Penelitian tentang pendeteksian wajah berkembang dengan sangat pesat.
Aplikasi komersial tentang pendeteksian wajah atau Face Detection telah banyak
diimplementasikan di berbagai Kebutuhan salah satunya di bidang pendidikan sistem
deteksi wajah ini dipakai untuk penerapan pembelajaran di dalam penggelolaan citra
digital menggunakan software pendukung yaitu Matlab, tetapi teknologi ini pada
dasarnya masih belum sempurna. Berbagai riset terus dikembangkan untuk mencapai
hasil yang diharapkan. Salah satu yang dapat ditambah atau ditingkatkan dalam
pengembangan teknologi pengenalan wajah yaitu meningkatkan kecepatan atau waktu
komputasi pendeteksian wajah. Banyak metode telah diaplikasikan pada pendeteksian
target wajah, salah satunya yaitu dengan memakai algoritma Viola-Jones. Metode
Viola-Jones mempunyai tingkat keakuratan yang cukup tinggi. Hal ini karena dalam
metode ini beberapa konsep digabungkan menjadi sebuah metode untuk mendeteksi
objek (wajah). Adapun bagian wajah yang dideteksi adalah bagian wajah, mata, telinga,
hidung dan bibir, Wajah yang dideteksi adalah posisi tegak lurus tidak termasuk rambut
dan telinga. Data dari penelitian ini berupa sampel gambar manusia yang diambil dari
internet dengan format gambar JPEG sebanyak 20 citra/gambar. Sampel gambar
dibatasi dengan posisi wajah gambar menghadap ke depan tegak lurus, tidak terhalangi
sebagian oleh objek lain dan tidak banyak terpotong serta tidak bergerak.
Media Pengelolaan citra digital memegang peranan penting dalam mencapai
sebuah tujuan belajar di siswa dan mahasiswa. Media Pengelolaan Citra digital dalam
proses belajar mengajar memiliki dua peranan penting, yaitu (1) Media sebagai alat
bantu mengajar disebut sebagai dependen media karena posisi media disini sebagai alat
bantu (2) Media sebagai sumber belajar dan praktek yang digunakan sendiri oleh
peserta didik secara mandiri atau disebut dengan independen yang langsung bisa di
aplikasikan sebagai sarana pebelajaran di dalam pegelolaan citra digital menjadi penting
karena dapat di gunakan sebagai alat pembelajaran langsung secara praktek mengenai
pendetesi wajah berbasis matlab. Pengelolaan Citra digital (PCD) adalah salah satu mata
kuliah di Fakultas Teknik Komputer Universitas Cokroaminoto Palopo. Salah satu
perangkat lunak multimedia pengelolaan citra digital sebagai pembelajaran mahasiswa
di Fakultas Teknik Komputer Universitas Cokroaminoto Palopo. Matlab adalah
software yang digunakan untuk membuat Citra gambar atau video lebih baik
kualitasnya.
Hal diatas menunjukkan bahwa dalam pembelajaran pada materi praktikum
pengelolaan citra digital yang cukup sulit dengan waktu belajar yang terbatas,  dosen
harus menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan disesuaikan dengan
kondisi mahasiswa, sehingga mahasiswa lebih memahami materi yang disampaikan dan
lebih berkesan dengan pembelajaran yang telah disampaikan. Berdasarkan latar
belakang diatas, kemudian penulis tertarik meneliti dengan judul:“Pengembangan
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Multimedia Face Identification Menggunakan Metode Viola Jones Code Matlab Pada
Fakultas Teknik Komputer Universitas Cokroaminoto Palopo”. Jenis penelitian ini
merupakan Research and Development RnD, berupa produk Multimedia Software
dengan Matlab yang diaplikasikan pada mata kuliah Pengelolaan Citra Digital pada
Fakultas Teknik Komputer Universitas Cokroaminoto Palopo. Model pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini ialah model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model RnD (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation) sebagai model desain yang sifatnya lebih generik dan menjadi pedoman
dalam membangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif dinamis
dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri.
2. Metode
a. Wajah
Wajah merupakan salah satu bagian dari tubuh manusia yang menjadi pusat
perhatian ketika melakukan interaksi dengan orang lain. Definisi wajah menurut kamus
besar bahasa indonesia merupakan bagian dari kepala; raut muka. Menurut Wikipedia
Indonesia, wajah atau muka merupakan bagian depan dari kepala manusia yang terdiri
dari: dahi sampai dagu, rambut, alis, hidung, pipi, mata, mulut, bibir, gigi serta kulit.
Wajah adalah bagian tubuh manusia yang dapat dikenali menggunakan teknologi
biometrik. Pada teknologi biometrik, ciri-ciri fisik dari manusia seperti wajah dapat.
Karakteristik dari pola wajah dapat diukur dan dianalisis untuk proses deteksi. Oleh
sebab itu maka wajah dapat dijadikan ciri (feature) atau tanda untuk pengenalan
seseorang.
b. Biometrik
Biometrik berasal dari bahasa Yunani yaitu bios dan metron. Bios artinya hidup
dan metron artinya yaitu mengukur. Jadi Biometrik bisa diartikan dengan metode
otomatis untuk mengidentifikasi seseorang individu berdasar pada satu atau lebih bagian
tubuh dari manusia atau sikap dari manusia itu sendiri yang bersifat khusus atau
istimewa. Biometrik merupakan teknologi yang bisa dipakai untuk mengindentifikasi
seseorang berdasarkan pada ciri fisiologis (physiological) yaitu ciri-ciri pada tubuh yang
bersifat unik. Kenyataannya ada beberapa bagian tubuh manusia yang tidak serupa
dengan manusia lainnya, seperti wajah, sidik jari, serta retina mata. Pada dasarnya mata
manusia memiliki bentuk dan warna yang sama, akan tetapi retina umumnya tidak
sama.
c. Pendeteksian Target Wajah
Metode pendeteksi target wajah banyak dipergunakan pada pengolahan citra
digital. Metode ini merupakan dasar untuk melacak dan mengenali (recognition) wajah
seseorang. Metode pendeteksi target wajah dapat dipakai untuk mencari lokasi serta
ukuran objek pada citra. Pendeteksian target wajah dapat dilakukan pada kondisi variasi
wajah, perbedaan tampilan, perbedaan pencahayaan, serta variasi pose dari wajah.
Aplikasi dari metode pendeteksi wajah manusia dengan menggunakan kamera adalah
pada sistem keamanan. Pendeteksian wajah awalnya diperkenalkan oleh Haar-Like
selanjutnya dikembangkan oleh Viola-Jones.




Proses pendeteksian target wajah dengan metode Viola-Jones adalah dengan
mengklasifikasikan objek dalam citra dengan didasarkan pada beberapa nilai ciri atau
fitur sederhana. Ada beberapa alasan untuk menggunakan fitur-fitur tersebut daripada
melakukan proses filter secara langsung. Alasan paling mendasar yaitu fitur-fitur
tersebut bisa dipakai untuk mengkodekan pengetahuan domain ad-hoc yang komplek
pada saat proses pelatihan (training) terhadap data latih yang jumlahnya terbatas. Alasan
lainnya adalah fitur tersebut berupa sistem fitur berdasarkan operasi sehingga jauh lebih
cepat jika dibandingkan dengan sistem berbasiskan pixel.
e. Matlab
Matlab merupakan sebuah perangkat lunak yang memiliki lingkungan komputasi
numerik. Matlab adalah merupakan salah satu bahasa pemrograman generasi keempat.
Matlab dikembangkan oleh The MathWorks Corp. Matlab bisa melakukan manipulasi
matriks, membuat plot fungsi serta data, mengimplementasikan algoritma, perancangan
Graphical User Interface dan lainlain. Disamping itu matlab juga banyak mempunyai
fungsi pustaka (library) yang dapat dipakai untuk menyelesaikan kasus matematika
seperti: mensimulasikan fungsi, pemodelan matematika serta perancangan Graphical
User Interface.
f. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di kampus Universitas Cokroaminito Palopo Fakultas
Teknik Komputer Prodi Informatika Pada Mata Kuliah Pengelolaan Citra Digital. Dari
bulan juni-Agustus 2019.
g. Sumber Data
Data yang akan digunakan adalah beberapa fila citra berwarna (RGB) dengan
ekstensi JPG/JPEG/PNG yang telah diunduh melalui Google Image. Pada penelitian ini
dipakai 20 citra uji untuk pendeteksian target wajahdenganAlgoritmaViola- Jones.
h. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang dipergunakan pada penelitian ini berupa perangkat keras
dan perangkat lunak, yaitu:
1) Portable Lenovo Thinkpad dengan spesifikasi: Processor Core i5, RAM 4GB
2) MatlabR2017
3) Forat file Citra berwarna dengan format JPG/PNG
i. Diagram Alir
Rancangan diagram alir dari metode Viola-Jones adalah seperti diperlihatkan
pada Gambar berikut ini:
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Gambar 1. Diagram Alir Pengembangan
j. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (RnD). Penelitian dan pengembangan atau Research and Development
(RnD) adalah sebuah strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh memperbaiki
praktik. Penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses atau langkah-langkah
untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada
dan dapat dipertanggungjawabkan. Berdasarkan teori dari Sugiyono (2012), langkah-
langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk meliputi tahap potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain produk, uji
coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan produksi masal.
3. Hasil dan Pembahasan
Pada penelitian ini proses pendeteksian wajah dengan metode Viola-Jones
diimplementasikan dengan perangkat lunak MATLAB R2016a terhadap citra atau foto
yang akan dijadikan sampel uji. Citra yang digunakan adalah citra berwarna (RGB)
dengan format jpg. Tampilan rancangan GUI aplikasi pendeteksi target wajah dengan
algoritma Viola-Jones dapat dilihat pada Gambar dibawah ini.
a. Tampilan Halaman GUI awal
Gambar 2. Tampilan GUI awal
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Pada tampilan GUI tersebut, tombol ‘Buka citra’ berfungsi untuk menampilkan
citra asli (input) yang merupakan citra uji yang akan ditentukan target wajahnya.
Tombol ‘deteksi’ berfungsi untuk menampilkan citra target wajah hasil pendeteksian
dengan metode Viola-Jones.
b. Ekstraksi ciri wajah berdasarkan jarak antar objek
Gambar 3. Ekstraksi Ciri Wajah
Dari citra yang telah diuji untuk mendeteksi target wajah dengan metode
algoritma Viola-Jones, maka 20 citra berhasil dideteksi dan berhasil mensegmentasi
target wajah. Adapun target yang di deteksi wajah, mata kanan, mata kiri, hidung dan
mulut.
Dapat dilihat dari tabel bahwa dari citra yang uji maka target wajah yang
terdeteksi adalah citra yang mengandung wajah dengan posisi frontal kedepan. Namun
aplikasi masih dapat mendeteksi target wajah. Sedangkan yang mengandung target
wajah miring kesamping sekitar 45° sampai 90° maka aplikasi Viola-Jones tidak
berhasil mendeteksi target wajah.
Gambar 4. Hasil Akurasi Waktu Eksekusi
4. Kesimpulan
Berdasarakan hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan  beberapa
hal sebagai berikut:
a. Program aplikasi pendeteksi wajah dengan metode Viola-Jones dapat mendeteksi
target wajah dengan posisi pandangan lurus ke depan, sedangkan untuk posisi
wajah menghadap kesamping sekitar 45° sampai 90° program aplikasi gagal
mendeteksi wajah.
b. Hasil pendeteksian target wajah dengan 20 citra sampel maka 18 citra berhasil
terdeteksi target wajah (80 %) dan 2 citra gagal (20%).
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Adapun saran-saran yang dapat diberikan apabila dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai pendeteksian target wajah adalah sebagai berikut :
a. Tidak hanya menggunakan citra RGB (true colour) melainkan juga citra grey scale
sebagai sampel. Membandingkan dengan metode face detection lainnya.
b. Citra uji atau sampel tidak hanya berupa file, melainkan bisa langsung diambil dari
screenshot kamera laptop, smartphone, dan media lainnya.
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